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Misi utama koperasi adalah meningkatkan taraf hidup dan kemampuan ekonomi para anggotanya,
dengan modal awal berupaiuran simpanan dari para anggotanya. Apakah keberhasilan usaha
sebuah koperasi dalam mengembangkan usahanya (dalam hal ini GKBI) secara serta merta
membawa efek ekonomis yang bernilal ‘adil’ kepada anggotanya saat yang bersangkutan
berencana mengundurkan diri sebagali anggota? Atas dasar latar belakang masalah tersebut, dalam
skripsi ini penyusun mencoba menganalisa dan mencari jalan yang harmonis dengan membahas
nilai ekonomisyang ‘adil’ tersebut berdasarkan teori Keadilan dari Aristoteles, yaitu teori
keadilan khusus (particular justice) yang mencakup pengertian keadilan distributif (distributive
justice) dan konsep keadilan korektif (corrective justice) yang juga disebutnya dengan istilah
rectificatory justice. Dalam skripsi ini penyusun menggunakan metodologi penelitian
kepustakaan yang bersifat normatif yuridis dan wawancara dengan beberapa pelaku koperasi di
GKBI. Kesimpulan dari skripsi ini adalah koperasi bukan merupakan “kumpulan modal” tetapi
wadah tempat berkumpulnya orang-orang atau badan yang bertujuan untuk secara bersama-sama
mengumpulkan modal dan menjalankan usaha untuk kepentingan bersama dalam meningkatkan
kesg ahteraan serta nilai kekayaan dan goodwill tidak dapat dikonversikan dengan nilai simpanan
para anggota jika anggota keluar dari keanggotaan, akan tetapi untuk anggota koperasi GKBI
dapat dilakukan konvers atas nilai simpanan anggota koperasi terhadap harta kekayaan dan nilai
goodwill secaralogika maupun teori. Saran dari penyusun adalah untuk koperasi yang masih
“memupuk” modal maka koperasi tersebut masih harus menerapkan prinsip kopersi secara ketat
terutama dalam hal pengembalian simpanan anggota sedangkan bagi koperasi yang sudah
“berhasil” dalam memupuk modal maka dapat diterapkan teori corrective justice tetapi “koreksi”
tersebut harus dilakukan secara ketat. Skripsi ini dibuat untuk memberikan saran bagi seluruh
koperasi di Indonesia bila menghadapi permasalahan pengembalian iuran simpanan anggota saat
ada anggotanya yang ingin mengundurkan diri. Tentu sgja, pengembalian nilai iuran simpanan
tersebut sebaiknya disesuaikan dengan kecukupan modal dan kemampuan koperasi itu sendiri.
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